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ABSTRAK 

 

Dirga Bryan Krisdanindra. 2023. Skripsi. Analisis Sisten Informasi 

Akuntansi Pengelolaan Tabungan Nasabah pada PT Bank Negara Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu Universitas Negeri Makassar dibimbing oleh Dr. 

H. A. Arifuddin Manne, SE., M.Si, SH., MH dan Faridah SE., M.Si., Ak., CA 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sistem 

informasi akuntansi pengelolaan tabungan nasabah. Metode penelitian 

menggunakan metode kualutatif. Penelitian yang dilakukan pada PT Bank Negara 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Universitas Negeri Makassar dengan data 

penunjang seperti Buku Tabubgan, Kartu ATM, dan pengamatan yang penulis 

lakukan saat meneliti bahkan saat magang. Data diperoleh dari wawancara 

langsung kepada pemimpin, teller dan customer service. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

pada PT BNI KCP UNM  sudah sesuai SOP yang berlaku dalam dunia perbankan, 

dalam hal ini sistem informasi yang digunakan berbasis komputer dengan didukung 

dari aplikasi BNI Mobile Banking yang mempermudah segala jenis transaksi 

nasabah. (2) Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berperan penting terhadap 

pengelolaan tabungan nasabah karena dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi 

yang sesuai dengan SOP perbankan mempermudah nasabah untuk mendapatkan 

laporan tabungannya baik secara online maupun dengan mendatangi kantor BNI 

terdekat. 

 

Kata Kunci : Sistem, Sistem Informasi Akuntansi, Tabungan, Pengelolaan 

Tabungan 
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ABSTRACK 

 
 Dirga Bryan Krisdanindra. 2023. Thesis. Analysis of Accounting 

Information Systems Management of Customer Savings at PT Bank Negara 

Indonesia Sub-branch Office of Makassar State University supervised by Dr. H. 

A. Arifuddin Manne, SE., M.Si, SH., MH and Faridah SE., M.Si., Ak., CA 

The purpose of this research is to find out and analyze the accounting 

information system for managing customer savings. The research method uses a 

qualitative method. Research conducted at PT Bank Negara Indonesia Sub-Branch 

Office of Makassar State University with supporting data such as Tabubgan Books, 

ATM Cards, and observations that the author made while researching and even 

during internships. Data were obtained from direct interviews with leaders, tellers 

and customer service. 

This study shows that (1) Analysis of Accounting Information Systems at PT 

BNI KCP UNM complies with the applicable SOPs in the banking world, in this 

case the information system used is computer-based supported by the BNI Mobile 

Banking application which facilitates all types of customer transactions. (2) 

Implementation of the Accounting Information System has a play an important role 

on managing customer savings because the existence of an Accounting Information 

System that complies with banking SOPs makes it easier for customers to obtain 

their savings reports both online and by visiting the nearest BNI office. 

 

Keywords : System, Accounting Information System, Savings, Savings 

Management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komputer adalah salah satu perangkat yang sangat dibutuhkan saat ini 

untuk mengolah data dan menghasilkan informasi, dikarenakan komputer dapat 

bekerja secara mudah, cepat, dan akurat. Diharapkan dengan adanya informasi 

tersebut mampu membantu organisasi mengatasi permasalahan untuk 

pengolahan data, yang akhirnya dapat mempermudah dan memperlancar 

kegiatan pengolahan data dan penyajian informasi bagi organisasi. Teknologi 

informasi dan sistem informasi merupakan pengetahuan dasar yang 

dikembangkan lebih profesional didalam suatu organisasi. Adanya kegiatan 

terkomputerisasi yang mengolah data menjadi informasi menjadi sangat 

penting.  

Hal tersebut dikarenakan pengolahan data tersebut mampu memberikan 

manfaat yang besar bagi kinerja organisasi. Salah satu organisasi yang 

memerlukan sistem terkomputerisasi adalah Bank. Perusahaan yang bergerak 

di semua bidang membutuhkan Sistem Informasi Akuntansi. Tanpa Sistem 

Informasi Akuntansi, maka perusahaan atau pengguna tidak akan mampu untuk 

mengatasi banyaknya data dan catatan aktifitas transaksi yang telah dilakukan 

oleh perusahaan itu sendiri. Maka dari itu, sistem informasi akuntansi penting 

untuk digunakan guna untuk mempermudah dalam pengelolaan bisnis dan 

keuangan.  
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Bank sebagai suatu perusahaan juga menggunakan komputer sebagai 

sarana sistem informasi, dan informasi yang dihasilkan bermanfaat bagi pihak 

manajemen dalam mengambil keputusan juga kepada pihak lain terutama 

nasabah seorang nasabah biasanya membutuhkan informasi saldo rekening 

yang terdapat pada bank, tempat ia menabung atau menyimpan uang. Informasi 

tentang saldo rekening dapat diperoleh dengan cara nasabah membawa buku 

tabungan ke bank tempat ia menabung pada saat jam kerja. Cara ini tentu saja 

sangat menyita waktu nasabah, apalagi mengingat banyak nasabah yang 

menggunakan cara tersebut. Hal ini terjadi karena bank masih memakai cara 

manual yaitu dengan mengandalkan sistem teller pada tiap bagian saat 

melakukan transaksi. Akan tetapi sejalan dengan perkembangan teknologi yang 

pesat, maka saat ini perusahaan perbankan menggunakan komputer sebagai alat 

pengolahan data transaksi yang terjadi (Irawan, 2019). 

Sistem akuntansi pada bank sangat berbeda dengan sistem akuntansi 

pada perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur. Pada perusahaan 

dagang atau perusahaan manufaktur, sistem akuntansi yang dijalankan adalah 

untuk menghasilkan laba. Sedangkan sistem akuntansi perbankan adalah sistem 

akuntansi yang kegiatannya fokus dalam pemberian jasa-jasa yang meliputi 

penerimaan dana dari masyarakat, penyimpanan dana milik masyarakat, dan 

pemberian kredit untuk masyarakat. Proses akuntansi bank berkembang dari 

teknik-teknik akuntansi tradisional untuk kepentingan pencatatan, 

penganalisaan, dan penafsiran data keuangan untuk memenuhi kebutuhan 

berbagai pihak yang berminat dan membutuhkan informasi  tersebut. Berbeda 
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dengan perusahaan dagang atau perusahaan manufaktur yang mengurus harta 

kekayaan milik perusahaan sendiri, maka bank pada umumnya mengurus harta 

kekayaan pihak lain. Biasanya, akuntansi perusahaan secara umum hanya 

mencakup informasi yang diperlukan untuk mengetahui dan mengendalikan 

jalannya perusahaan sertauntuk menghitung rugi laba. Akuntansi bank dituntut 

untuk lebih lengkap dan lebih teratur dalam mengelola manajemen dan 

akuntansi perusahaan agar nasabah dapat dilayani secara efektif dan efisien. 

Setiap bank harus menyimpan catatan-catatan untuk kepentingan penyediaan 

data bagi kebutuhan laporan, tentang kondisi bank, laporan tentang pendapatan 

dan biaya, serta untuk perhitungan pajak. Adanya ketentuan-ketentuan dan 

peraturan-peraturan dari pemerintah mengenai perbankan, mendorong bank 

menyusun laporan keuangan yang seragam. 

Menurut A. Arifuddin Mane, Dkk (2022) era globalisasi menuntut 

peningkatan inovasi produk dan jasa, pengembangan skill dari sumber daya 

manusia, pengembangan teknologi dan perluasan area pemasaran. Bank 

menjadi wadah yang baik bagi nasabah untuk menabung. Naiknya konsumsi   

masyarakat Indonesia pada masa ini, dimana masyarakat Indonesia 

menggunakan kartu ATM,  kartu  Kredit dan pelayanan  bank bagian perbankan 

maupun  itu Bank Swastaa  dimana Bank wajib harus lebih keras lagi 

memainkan akal agar dapat berdampingan bersama  organisasi yang  lain. 

Dalam menaikkan  derajat perusahaan  disekitar warga, maka dari  itu 

perusahaan  harus mempunyai  konsep agar masyarakat sekitar  terikat memakai 

fasilitas lembaga dan lembaga perbankanan dapat  lebih  cerdas  lagi  dalam 
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mengelolah tabungan nasabah agar tidakterjadi kehilangan resiko yang lebih 

tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh A. Arifuddin Mane, Dkk (2022) 

bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi diukur 

dari dua persepsi yaitu kepuasan pemakai dan pemakaian sistem itu sendiri. 

Dimana dalam pekerjaan, semakin baik sistem informasi semakin baik pula 

kinerja pengguna dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya.  

Berdasarkan latar belakang yang peneliti telah uraikan diatas maka 

peneliti ingin meneliti dengn judul penelitian “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Pengelolaan Tabungan Nasabah pada PT Bank Negara 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Universitas Negeri Makassar”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana gambaran Sistem Informasi Akuntansi dalam pengelolaan 

tabungan nasabah pada BNI KCP UNM? 

2. Sistem Informasi Akuntansi apa saja yang digunakan dalam mendukung 

pengelolaan tabungan nasabah pada BNI KCP UNM? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk megetahui gambaran Sistem Informasi Akuntansi dalam 

pengelolaan tabungan nasabah pada BNI KCP UNM. 

2. Untuk megetahui Sistem Informasi yang digunakan dalam mendukung 

pengelolaan tabungan nasabah pada BNI KCP UNM. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai Sistem Informasi 

Akuntansi dari penelitian ini, sehingga bisa menjadi tolok ukur dalam 

pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi bagi 

yang ingin mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Sistem 

Informasi Akuntansi. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan dan dan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pengguna Sistem Informasi Akuntansi. 

Sehingga nantinya bisa menjadi referensi untuk penelitian yang akan 

dilakukan pada masa mendatang. 
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c. Bagi Penulis 

Menambah wawasan pengetahuan serta dapat membuktikan apa saja 

yang menjadi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pengguna Sistem Informasi Akuntansi itu sendiri. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup merupakan penjelasan mengenai batasan sebuah subjek 

yang ada di dalam sebuah masalah. Jika diartikan secara luas, ruang lingkup 

merupakan sebuah batasan. Batasan yang dimaksud disini dapat berupa faktor 

yang diteliti seperti halnya materi, waktu, tempat, dan lain sebagainya. 

Sedangkan makna dalam arti yang sempit, ruang lingkup adalah suatu hal atau 

materi.  

Sementara itu, menurut Wiktionary (2022), ruang lingkup adalah 

besaran subjek yang tercakup. Saat penelitian berlangsung, ruang lingkup bisa 

diartikan sebagai batasan masalah yang digunakan, jumlah subjek yang diteliti, 

materi yang dibahas, luas tempat penelitian, dan lain sebagainya. Ruang lingkup 

penelitian ini sangat penting karena bisa berpengaruh pada keabsahan dari 

sebuah penelitian. Sementara di dalam arti khusus, ruang lingkup adalah sebuah 

metode yang digunakan untuk pembatasan ilmu yang akan dikaji. Misalnya 

saja, ilmu filsafat memiliki cakupan filsafat dasar, filsafat epistemologi, filsafat 

ontologi, filsafat aksiologi, logika, etika, hermeneutika, dan juga estetika. 

Adapaun lingkup dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Sistem Informasi Akuntansi dalam pengelolaan tabungan nasabah 

2. Sistem Informasi Akuntansi dalam pengelolaan tabungan nasabah pada 

BNI KCP UNM 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling 

berkaitan. Sebelum memulai bab pertama dari penelitian ini, didahului dengan 

cover sheet, halaman pengesahan dan daftar isi. 

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi sub-bab, yaitu: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian dan sistem pembahasan. 

BAB II TINJAUN PUSTAKA, memberikan gambaran rinci tentang 

penelitian teoritis penelitian ini, penelitian sebelumnya, kerangka konseptual 

yang terkait dan terikat dengan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN, memberikan informasi tentang 

desain penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, focus dan deskripsi focus, 

informan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, rencana pengujian keabsahan data, operasionalisasi konsep dan 

jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, (1) Hasil penelitian, 

klasifikasi pembahasan disesuaikan dengan pendekatan, jenis penelitian dan 

masalah atau fokus kajian, (2) pembahasan, sub pembahasan (1) dan (2) dapat 

membentuk satu kesatuan yang diringkas atau dibagi menjadi sub-pembahasan 

tersendiri. 
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BAB V KESIMPULAN, kesimpulan menyajikan secara singkat semua 

hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kesimpulan diambil 

dari hasil analisis dan interpretasi data yang dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian, dibuat rekomendasi yang 

menggambarkan tindakan apa yang harus diambil oleh para pihak sehubungan 

dengan hasil kajian. Rekomendasi tersebut berfokus pada dua hal, yaitu: 1) 

Proposal yang ditujukan untuk meningkatkan hasil penelitian, contohnya 

Indikasi kebutuhan penelitian selanjutnya. 2) Disarankan orientasi profesional 

yang berkaitan dengan masalah atau fokus penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Perspektif Teori 

1. Pengertian Sistem  

Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 

adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan 

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah ini 

sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, 

di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat.  

Menurut Jogiyanto (2015:1), definisi sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran yang 

tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari 

prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem.  

Prosedur didefinisikan oleh Jogiyanto (2015:1) mendefinisikan sebagai 

berikut: ”Prosedur adalah salah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-

menulis) biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih 

departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari 

transaksi-transaksi bisnis terjadi.”  

Menurut Turban (2016:34), sistem merupakan kumpulan dari objek-

objek seperti manusia, sumber daya dan prosedur untuk melakukan suatu fungsi 

atau tujuan. Sistem terbagi menjadi tiga bagian, input, proses, dan output.  
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan suatu jaringan kerja dari suatu prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan dan saling ketergantungan dalam membentuk satu kesatuan atau 

organisasi untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sistem mengandung 

komponen yang dapat berupa subsistem atau bagian dari sistem yang 

mempunyai sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi dan 

mempengaruhi proses secara keseluruhan.  

2. Pengertian Informasi 

Informasi merupakan hal yang sangat mendasar yang sangat diperlukan 

oleh suatu kegiataan dalam pengambilan suatu keputusan agar tidak terjadi 

kesalahan. Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima informasi.  

Adapun definisi informasi menurut beberapa para ahli: Menurut 

Anggraeni dan Irviani (2017:13) menjelaskan bahwa “informasi adalah 

sekumpulan data atau fakta yang diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu 

sehingga mempunyai arti bagi penerima”.  

Sutabri dan Sutinah (2017:250) “Informasi merupakan suatu data yang 

telah diolah, diklasifikasikan dan diinterprestasikan serta digunakan untuk 

proses pengambilan keputusan”. 

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya serta sebagai bahan 

pertimbangan manajemen untuk mengambil keputusan. Informasi ibarat darah 

yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi. 
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3. Pengertian Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut Financial Accounting Standards Board 

(FASB) (2017) merupakan kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan suatu 

informasi kuantitatif yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi.  

Sedangkan menurut Paul Gradi (2017) akuntansi yaitu sebagai fungsi 

organisasi secara sistematis, dapat dipercaya dan original dalam mencatat, 

mengklasifikasi, memproses, membuat ikhtisar, menganalisa, 

menginterprestasi seluruh transaksi dan kejadian serta karakter keuangan yang 

terjadi dalam operasional perusahaan sebagai pertanggungjawaban atas 

kinerjanya.  

Akuntansi menurut Sumarsan (2017:1) adalah suatu seni untuk 

mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mencatat transaksi, 

serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat 

menghasilkan informasi keuangan atau suatu laporan keuangan yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

merupakan proses mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 

mencatat transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan. Proses 

tersebut menghasilkan informasi keuangan yang berguna bagi para pemakai 

laporan (users) untuk pengambilan keputusan. 
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4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu komponen dalam 

perusahaan yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisis 

serta mengkomunikasikan informasi keuangan dan pengambilan sebuah 

keputusan yang relevan untuk pihak eksternal dan pihak internal perusahaan. 

Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai sistem informasi akuntansi.  

Keneth laudon & Jane laudon (2015:16) mengungkapkan bahwa system 

informasi akuntansi adalah serangkaian komponen yang saling berhubungan 

untuk mencapai suatu tujuan. Adapun Azhar Susanto (2016:22) berpendapat: 

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari sub system atau bagian atau 

komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu 

sama lain dan bekerja secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

komponen-komponen yang saling berhubungan, bekerja secara harmonis, dan 

terstruktur untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Informasi merupakan data 

yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. Dasar dari 

informasi adalah data, kesalahan dalam mengolah data akan menyebabkan 

kesalahan dalam memberikan informasi yang berkualitas. 

5. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan pengertian sistem informasi akuntansi, sistem informasi 

akuntansi memiliki tujuan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan oleh 

para pembuat keputusan, baik pihak internal maupun pihak eksternal 
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perusahaan. Terdapat tiga tujuan utama sistem informasi akuntansi menurut 

Krismiaji (2017:37) yaitu terdiri dari: 

a. Menjamin bahwa informasi yang dihasilkan dapat dipercaya. 

b. Menjamin bahwa aktivitas bisnis dilaksanakan secara efisien dan sesuai 

dengan tujuan manajemen serta sejalan dengan peraturan yang telah 

digariskan.  

c. Melindungi dan menjaga aktiva organisasi termasuk data lain yang 

dimiliki olehperusahaan. Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan sistem informasi akuntansi ialah untuk 

membantu manajemen dalam menjalankan aktivitas dan dalam 

pengambilan keputusan secara cepat, tepat, danakurat. 

6. Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Romney & Steinbart 2017:12-13), Sistem informasi akuntansi 

(SIA) yang didesain dengan baik, dapat menambah nilai untuk organisasi 

dengan: 

a. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk dan jasa. 

Contohnya, SIA dapat memonitor mesin sehingga operator akan 

diberitahukan sesegera mungkin ketika kinerja berada di luar kualitas 

yang diterima. 

b. Meningkatkan efisiensi. Contohnya, informasi yang tepat waktu 

membuat pendekatan manufaktur just-in-time menjadi memungkinkan, 

karena pendekatan ini membutuhkan informasi yang konstan, akurat, 

dan terbaru mengenai persediaan bahan baku dan lokasimereka. 
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c. Berbagi pengetahuan. Berbagi pengetahuan dan keahlian dapat 

meningkatkan operasi dan memberikan keunggulankompetitif. 

d. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokannya. Contohnya, 

memungkinkan pelanggan untuk secara langsung mengakses 

persediaandan sistem entri pesanan penjualan yang dapat mengurangi 

penjualan dan biaya pemasaran, sehingga meningkatkan tingkat retensi 

pelanggan. 

e. Meningkatkan struktur pengendalian internal. SIA dengan struktur 

pengendalian internal yang tepat dapat membantu melindungi sistem dari 

kecurangan, kesalahan, kegagalan sistem, dan bencana. 

f. Meningkatkan pengambilan keputusan. Peningkatan dalam pengambilan 

keputusan adalah hal yang sangat penting.  

7. Jenis-Jenis Sistem Informasi Akuntansi 

a. Sistem Pengolahan Data Elektronik 

EDP atau yang sering disebut dengan sistem pengolahan data 

elektronik ini merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk mengolah 

data transaksi dalam suatu perusahaan. Sedangkan data tersebut bisa diolah 

dengan memanfaatkan teknologi komputer dalam suatu organisasi. 

b. Sistem Informasi Manajemen 

MIS atau yang sering disebut dengan sistem informasi manajemen 

merupakan kumpulan dari SDM dan sumber daya modal atau mesin dalam 

suatu organisasi. Yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan 

mengolah data untuk menyediakan informasi penting sebagai pendukung 

operasi manajemen. 



15 
 

 
 

Selain itu, SDM dan modal juga bertanggung jawab dalam proses 

pengambilan keputusan manajemen. MIS sendiri terdiri dari beberapa 

sistem yang tentunya saling berhubungan. Diantaranya yaitu seperti sistem 

informasi pemasaran, sistem informasi SDM, sistem informasi produksi, 

keuangan dan Akuntansi. 

c. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan atau DSS ini merupakan suatu 

kelompok sistem informasi yang memaparkan sistem pemrosesan transaksi. 

Selain itu, DSS juga bertugas untuk berinteraksi dengan bagian lain dari 

suatu sistem secara keseluruhan. 

Kegunaannya yaitu untuk menunjang aktivitas pembuatan 

keputusan para manajer dan pekerja terdidik lain dalam suatu perusahaan 

yang sedang dikelola. Dengan demikian para manajer dan karyawan bisa 

bekerja sama dalam memajukan perusahaan menggunakan SIA dengan baik 

dan benar. 

d. Sistem Pakar 

ES atau biasa disebut dengan sistem pakar adalah sistem informasi 

yang berupa program komputer. Dimana sistem tersebut berisi tentang 

keahlian manusia untuk dapat digunakan dalam memberikan sebuah 

nasihat, rekomendasi dan hasil diagnosis terhadap suatu masalah dalam 

bidang tertentu. 
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e. Sistem Informasi Eksekutif 

Sedangkan pengertian dari EIS atau sistem informasi eksekutif 

adalah salah satu jenis manajemen sistem informasi terkomputerisasi yang 

bisa memberi kemudahan akses. Diantaranya yaitu kemudahan mengenai 

akses informasi baik dari dalam ataupun luar yang relevan dengan faktor 

tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan 

f. Sistem Informasi Elektronik Bisnis 

Definisi dari sistem informasi elektronik bisnis merupakan suatu 

sistem yang telah terkomputerisasi berbasis internet dalam melakukan 

kegiatan bisnis. Biasanya sistem ini bisa digunakan untuk mencari berbagai 

sumber yang berasal dari media internet. 

8. Pengertian Tabungan 

Tabungan  merupakan  simpanan  yang  pada  penarikannya  hanya  

dapat  dilakukan  menurut syarat tertentu yang telah disepakati, namun tidak 

dapat ditarik dengan cek, bilyet, giri, atau alat  lainnya  yang  sama  dengan  hal  

itu (Aditomo  Mahardika  Putra,  2021). 

Menurut Undang-Undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-

syarat 16 tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

Menurut Latumaerissa (2015:23), mengemukakan bahwa “Tabungan 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 
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yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau atau alat yang dapat 

dipersamakan dengan itu”. 

Menurut Hendro (2018:126), megemukakan bahwa “Tabungan adalah 

impanan pada bank yang penarikannya sesuai dengan persyaratan yang 

ditetapkan bank.  

Menurut Kasmir (2020:37), mengemukakan bahwa” Tabungan adalah 

simpanan pada Bank yang penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian 

antara Bank dengan nasabah dan penarikannya dengan menggunakan slip 

penarikan, buku tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya. 

9. Produk dan Pengelolaan Tabungan Nasabah 

a) BNI Taplus 

BNI Taplus merupakan jenis tabungan paling basic yang ditawarkan 

oleh BNI. Suku bunga tabungan ini cukup lumayan, yaitu sekitar 0,7 persen 

sampai 2 persen. Kemudian kartu debit yang disediakan telah berlogo 

MasterCard sehingga bisa digunakan di luar negeri. Berikut syarat dan 

ketentuan kepemilikan rekening BNI Taplus. 

1) Setoran awal minimal Rp500.000 untuk wilayah Jabodetabek dan 

Rp250.000 untuk wilayah di luar Jabodetabek. 

2) Setoran selanjutnya minimal Rp5.000. 

3) Saldo minimal rata-rata Rp150.000. 

4) Denda apabila saldo di bawah ketentuan minimal rata-rata 

Rp5.000. 

5) Biaya administrasi Rp11.000 per bulan. 
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6) Biaya penggantian buku Rp1.500. 

7) Biaya penutupan rekening Rp10.000. 

Pembukaan rekening dapat dilakukan oleh Warga Negara Indonesia 

maupun Asing. Yang pasti harus membawa identitas diri berupa KTP atau 

KITAS. Apabila kantor cabang BNI yang kamu tuju tidak sesuai alamat 

KTP, maka wajib melampirkan surat keterangan bekerja atau domisili. 

b) BNI Taplus Bisnis 

Sesuai dengan namanya, BNI Taplus Bisnis khususnya ditujukan 

untuk kepentingan usaha kamu. Namun, pembukaan rekening dapat 

dilakukan oleh badan usaha maupun perorangan. Keuntungan memiliki 

rekening Taplus Bisnis BNI adalah rincian transaksi yang lebih 

lengkap. Plus, terdapat informasi cash flow setiap bulan. Yang pasti, suku 

bunga yang ditawarkan pun sangat menarik, yaitu sampai dengan 2,25 

persen per tahun. Adapun syarat dan ketentuan kepemilikan rekening 

Taplus Bisnis yang wajib kamu perhatikan, antara lain: 

1) Setoran awal minimal Rp1 juta, dan selanjutnya Rp5.000. 

2) Saldo minimal rata-rata bulanan Rp1 juta. 

3) Biaya administrasi Rp10 ribu per bulan. 

4) Denda apabila saldo di bawah ketentuan minimal rata-rata Rp20 

ribu. 

Pembukaan rekening dapat dilakukan oleh perorangan atau badan 

usaha atau lembaga. Apabila perorangan maka dapat membawa identitas 

diri. Sementara itu, untuk badan usaha harus melengkapi bukti legalitas. 

https://lifepal.co.id/media/syarat-buka-rekening-organisasi-di-bank-bni/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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c) BNI Taplus Muda 

Jenis tabungan BNI Taplus Muda ini ditujukan bagi calon nasabah 

berusia 17 tahun sampai 35 tahun. Taplus Muda memberikan keringanan 

menabung karena setoran awal yang cukup ringan. Kemudian biaya 

administrasi juga lebih murah daripada BNI Taplus. Berikut syarat dan 

ketentuan yang perlu kamu pahami apabila ingin membuka rekening Taplus 

Muda BNI. 

1) Setoran awal minimal Rp100.000 dan selanjutnya Rp10.000. 

2) Biaya administrasi Rp5.000 per bulan. 

3) Biaya penutupan rekening Rp50.000. 

4) Biaya pembuatan kartu debit standar gratis. 

5) Biaya pembuatan kartu debit personalized Rp25.000. 

6) Biaya penggantian kartu apabila hilang atau rusak Rp25.000. 

Untuk limit transaksi menggunakan kartu debit Taplus Muda, antara 

lain: 

1) Penarikan tunai maksimal Rp5.000.000 per hari. 

2) Transfer sesama BNI atau bank lain maksimal Rp10.000.000 per 

hari. 

3) Belanja maksimal Rp10.000.000 per hari. 

Pembukaan rekening dapat kamu lakukan dengan membawa 

identitas diri berupa KTP atau Paspor di kantor cabang BNI. 

 

 

https://lifepal.co.id/media/bni-taplus-muda/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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d) BNI Taplus Anak 

BNI Taplus Anak adalah tabungan BNI yang ditujukan bagi calon 

nasabah berusia maksimal 17 tahun. Yang mana masih berstatus sebagai 

anak.  Keunggulan produk tabungan ini adalah tidak dikenakan biaya 

administrasi. Meski kartu debit dan rekening menggunakan nama anak, 

namun orang tua masih dapat memantau aktivitas transaksi. Kartu debit juga 

dapat didesain menggunakan foto anak. Kemudian, suku bunga BNI Taplus 

Anak cukup bersaing dibandingkan tabungan sejenis dari bank lain, yaitu 

hingga 1,5%. 

Berikut ketentuan menabung di BNI Taplus Anak: 

1) Setoran awal minimal Rp100.000. 

2) Setoran selanjutnya minimal Rp10.000. 

3) Biaya administrasi gratis. 

Sementara itu, limit transaksi belanja adalah Rp500.000 per hari. 

Pembukaan rekening dapat dilakukan bersama orang tua. Caranya dengan 

membawa identitas diri anak, baik kartu pelajar, akta kelahiran, atau Paspor. 

Sementara itu, orang tua dapat melampirkan identitas dirinya juga. 

e) BNI Pandai 

BNI Pandai adalah produk tabungan yang merupakan bagian dari 

program OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Kamu tidak pelru datang ke kantor 

cabang BNI, tetapi dapat menabung lewat Agen46 sebagai agen yang telah 

bekerja sama dengan BNI. Keunggulan tabungan ini adalah kamu tidak 

harus datang ke bank untuk membuka rekening atau menyetor dana. Tetapi, 

https://lifepal.co.id/media/5-tabungan-bni-jadi-pilihanmu-menyimpan-uang/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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kamu bisa mendatangi agen yang telah bekerja sama. Kemudian, setoran 

awal minimalnya juga tidak dibatasi. Berikut ketentuan kepemilikan 

rekening BNI Pandai: 

1) Setoran awal dan selanjutnya tidak dibatasi. 

2) Saldo minimal tidak dibatasi. Namun, saldo maksimal 

Rp20.000.000. 

3) Biaya administrasi, dormant (rekening mati suri), dan 

penutupan rekening gratis. 

Pembukaan rekening dapat dilakukan di kantor cabang bank BNI 

f) BNI Tapenas 

BNI Tapenas atau Tabungan Perencanaan Masa Depan merupakan 

produk tabungan berjangka dari BNI. Keunggulan jenis tabungan BNI ini 

terletak pada suku bunganya yang lebih tinggi daripada jenis tabungan BNI 

lainnya, yaitu hingga 4 persen per tahun. Terdapat pula asuransi bebas premi 

yang otomatis ditambahkan sebagai benefit tabungan. Adapun syarat dan 

ketentuan kepemilikan BNI Tapenas, antara lain: 

1) Setoran awal dan bulanan minimal Rp100 ribu dan maksimal 

Rp5 juta. 

2) Pilihan jangka waktu 2 sampai 18 tahun. 

3) Biaya administrasi Rp18.000 per tahun. 

4) Tersedia dalam mata uang dolar Amerika Serikat. 

5) Dikenakan pajak 20% atas bunga yang kamu dapatkan. 
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Pembukaan rekening hanya dapat dilakukan oleh Warga Negara 

Indonesia berusia 17 tahun sampai 65 tahun. Nasabah harus sudah memiliki 

rekening BNI Taplus, BNI Dollar, atau BNI Giro. Kemudian bawa dokumen 

identitas diri dan bukti kepemilikan rekening ke kantor cabang BNI 

terdekat. 

g) BNI Dolar 

Bagi kamu yang ingin mendapatkan keuntungan margin 

pertukaran mata uang asing ke mata uang rupiah maka pilihlah BNI Dollar. 

BNI Dollar adalah jenis tabungan BNI yang mana nasabah menabung dalam 

mata uang asing, yaitu dolar Amerika Serikat, Singapura, dan Australia. 

Salah satu keuntungan paling menarik dari BNI Dollar adalah rekening 

tersebut dapat kamu jaminkan untuk mendapatkan pinjaman bank. 

Kemudian suku bunganya pun cukup kompetitif, yaitu hingga 0,5% per 

tahun. Berikut beberapa ketentuan BNI Dollar yang perlu kamu tahu: 

1) Setoran awal minimal US$/SGD/AUD 100. 

2) Setoran selanjutnya US$/SGD/AUD 5. 

3) Saldo minimal rata-rata US$/SGD/AUD 100. 

4) Biaya administrasi gratis. 

5) Biaya pembuatan dan penggantian kartu US$/SGD/AUD 2. 

6) Biaya administrasi US$/SGD/AUD 1. 

Pembukaan rekening BNI Dollar dapat dilakukan oleh warga negara 

Indonesia ataupun asing dengan membawa identitas diri. 

 

https://lifepal.co.id/media/9-mata-uang-ini-tukerin-ke-rupiah-dijamin-untung-gede/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
https://lifepal.co.id/media/5-tabungan-bni-jadi-pilihanmu-menyimpan-uang/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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h) BNI Haji 

Sesuai dengan namanya, BNI Haji adalah produk tabungan yang 

ditujukan untuk biaya menunaikan ibadah haji. Produk tabungan ini mirip 

simpanan berjangka.  Tidak hanya membantu kamu menyiapkan dana haji, 

BNI Haji juga memberikan asuransi jiwa kepada nasabah. Nilai 

pertanggungannya berupa dana beasiswa untuk ahli waris sebesar 

Rp30.000.000.  Adapun ketentuan untuk bisa membuat rekening BNI Haji, 

antara lain: 

1) Setoran awal minimal Rp500 ribu, selanjutnya Rp5.000. 

2) Biaya administrasi, pembukaan, dan penutupan rekening gratis. 

Pembukaan rekening BNI Haji dapat dilakukan di kantor cabang 

bank terdekat sesuai domisili nasabah dan masih satu provinsi. Jangan lupa 

untuk menyertakan lampiran identitas diri juga. 

i) BNI Taplus Anggota 

BNI Taplus Anggota atau BNI Tappa adalah tabungan yang 

diperuntukkan bagi Pegawai atau Anggota pada suatu Perusahaan, 

Lembaga, Asosiasi atau Organisasi Profesi yang menjalin kerja sama 

dengan BNI. Kartu tabungan ini juga berfungsi sebagai Kartu Identitas 

Anggota. Untuk memiliki BNI Tappa, kamu harus menjadi pegawai atau 

anggota sebuah perusahaan, lembaga, asosiasi atau organisasi yang telah 

melakukan Perjanjian Kerja Sama dengan BNI. 

 

 

https://lifepal.co.id/media/tabungan-haji-bni-syariah/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
https://lifepal.co.id/media/produk-asuransi-jiwa/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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j) BNI Simpanan Pelajar 

BNI Simpanan Pelajar (BNI Simpel) adalah tabungan yang 

diperuntukkan bagi siswa PAUD, TK, SD (MI), SMP (MTs), SMA (MA) 

atau sederajat. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan budaya menabung 

sejak dini, serta dalam rangka mengedukasi dan meningkatkan inklusi 

keuangan. BNI Simpel diterbitkan secara nasional oleh BNI dan bank-bank 

lain di Indonesia, dengan persyaratan yang mudah dan sederhana, disertai 

fitur yang menarik. Kelebihan lain yang bisa kamu nikmati dengan 

menabung di BNI Simpel, antara lain: 

1) Setoran awal Rp 5.000 dan selanjutnya minimal Rp 1.000. 

2) Tidak ada biaya administrasi rekening. 

3) Memperoleh kesempatan mengikuti program berhadiah yang 

diselenggarakan BNI. 

4) Mendapatkan fasilitas Kartu Debit BNI Simpel yang bisa 

digunakan untuk transaksi di ATM BNI, ATM Link, ATM 

Bersama, ATM Prima, serta di toko yang menggunakan EDC 

BNI. 

5) Mendapatkan fasilitas BNI SMS Banking. 

6) Memiliki tabungan atas nama sendiri. 

Untuk memiliki BNI Simpel, sekolahmu harus bekerja sama terlebih 

dulu dengan BNI. 
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k) BNI Tabunganku 

BNI TabunganKu adalah produk tabungan dari BNI yang 

diperuntukkan bagi perorangan. TabunganKu diterbitkan secara bersama 

oleh BNI dan bank-bank lain di Indonesia untuk mendorong tumbuhnya 

budaya menabung dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Keuntungan BNI TabunganKu: 

1) Tidak ada biaya administrasi bulanan. 

2) Setoran awal yang ringan, hanya Rp 20.000. 

3) Saldo minimum hanya Rp 20.000. 

4) Jumlah penarikan uang minimal Rp 20.000. 

5) Penarikan uang maksimal 2 kali per bulan tidak dikenakan biaya. 

6) Penarikan uang lebih dari 2 kali dalam 1 bulan hanya dikenakan 

biaya Rp 1.000. 

7) Semua proses transaksi dapat dilakukan melalui teller di Kantor 

Cabang Utama atau Kantor Layanan di bawahnya. 

8) Gratis penggantian buku tabungan baru. 

9) Biaya tutup buku atas permintaan nasabah adalah Rp 20.000. 

Untuk membuka rekening BNI TabunganKu, kamu cukup datang ke 

kantor cabang BNI terdekat dengan membawa KTP elektronik dan uang 

tunai sebesar Rp 20.000 sebagai setoran awal. Jika syarat tersebut sudah 

dipenuhi, siapkan dokumen seperti Nomor Induk Siswa atau Akte Kelahiran 

kamu, dan fotokopi KTP orang tua atau wali. Kemudian isi formulir 

https://lifepal.co.id/media/bni-tabunganku/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
https://lifepal.co.id/media/bni-tabunganku/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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pembukaan rekening BNI Simpel yang ditandatangani oleh orang tua atau 

wali. 

l) BNI Giro 

BNI Giro adalah jenis tabungan BNI yang menawarkan fleksibilitas 

dan kemudahan dalam transaksi bisnis. BNI Giro melayani segmen 

perorangan dan nonperorangan, dengan berbagai keunggulan berikut. 

Fasilitas bagi pemegang rekening BNI Giro perorangan: 

1) BNI Debit Card (Silver, Gold, Platinum) 

2) Automatic Transfer System (Sweep Account Online) 

3) e-Channel 

Fasilitas bagi pemegang rekening BNI Giro nonperorangan: 

1) BNI Cash Card (selected only) 

2) Automatic Transfer System (Account Sweep Non Perorangan) 

3) Internet Banking (BNIDirect) 

4) Transaksi Pendebetan Otomatis (autodebet) 

5) BNI Virtual Account untuk transaksi debit maupun kredit 

Selain fasilitas di atas, BNI Giro juga menawarkan keunggulan lain, 

yaitu: 

1) Mendapatkan detail mutasi rekening Koran per bulan atau kapan 

pun nasabah memerlukannya sehingga memudahkan pemantauan 

transaksi 
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2) Memberikan pilihan mata uang yang beragam, antara lain 

Rupiah, Dollar Amerika, Dollar Singapura, Dollar Australia, 

Dollar Hongkong, Euro, Poundsterling, Yen, dan Yuan 

3) Memberikan jasa Giro dengan sistem hitung bunga harian yang 

kompetitif dan progresif sehingga makin besar saldo rekening 

Giro, semakin tinggi jasa Giro yang diperoleh 

Syarat untuk membuka rekening BNI Giro cukup mudah, yaitu: 

1) Tidak termasuk dalam Daftar Hitam Bank Indonesia. 

2) Mengisi formulir aplikasi dan dokumen lain. 

3) Melampirkan fotokopi KTP, NPWP, Akte Pendirian, Anggaran 

Dasar Perusahaan dan Perubahannya, SIUP dan Surat Referensi 

4) Memberikan setoran awal sesuai ketentuan. 

m)  BNI Deposito 

BNI Deposito adalah simpanan berjangka yang memastikan 

simpanan yang aman dengan tingkat suku bunga yang menarik. Beberapa 

manfaat yang bisa didapatkan dari BNI Deposito adalah: 

1) Tingkat suku bunga yang kompetitif. 

2) Dapat dijadikan sebagai jaminan kredit. 

3) Mendapatkan jaminan dari Lembaga Penjamin Simpanan 

(syarat dan ketentuan berlaku). 

4) Tersedia dalam pilihan mata uang Rupiah dan mata uang 

asing (USD, JPY, GBP, SGD, HKD, EUR, AUD). 
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5) Bunga dapat ditransfer ke rekening Tabungan, Giro atau 

untuk menambah pokok simpanan. 

6) Dapat diperpanjang secara otomatis (Automatic Roll 

Over/ARO) atau tidak otomatis (Non ARO) pada saat jatuh 

tempo. 

7) Tersedia dalam berbagai pilihan jangka waktu sesuai dengan 

kebutuhan kamu, yaitu 1, 3, 6, 12 atau 24 bulan. 

Untuk mendapatkan semua manfaat di atas, kamu bisa 

membuka rekening BNI Deposito dengan melengkapi persyaratan berikut : 

1) Mengisi formulir pembukaan rekening 

2) Menunjukkan identitas diri (KTP/SIM/Paspor) atau bukti 

legalitas Badan Usaha/Badan Hukum, baik asli maupun 

fotokopi 

3) Memberikan setoran untuk pembukaan rekening. Perlu 

diketahui ketentuan jumlah setoran dapat berubah sewaktu-

waktu sesuai dengan perkembangan. 

n) BNI Taplus Pegawai (Tappa) 

BNI Tappa adalah jenis rekening tabungan untuk pegawai suatu 

perusahaan atau lembaga yang bekerja sama dengan BNI. Kartu ATM 

rekening ini gak hanya bisa dipakai untuk menarik uang, tetapi juga sebagai 

kartu identitas karyawan perusahaan. Syarat yang harus dipenuhi untuk 

mendaftar tabungan ini adalah: 

https://lifepal.co.id/media/bunga-deposito-bni-terbaru/?utm_campaign=MEDIA_tabungan_jenis-tabungan-bni&utm_source=media&utm_medium=inarticle_text&utm_content=jenis-tabungan-bni
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1) Rekening tabungan hanya bisa diterbitkan untuk karyawan 

dari perusahaan atau lembaga yang bekerja sama dengan 

BNI. 

2) Semua perusahaan dan lembaga bisa bekerja sama dengan 

BNI sesuai dengan syarat dan ketentuan berlaku. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dijadikan referensi oleh 

peneliti dalam pembuatan penelitian selanjutnya. Dimana penelitian terdahulu 

yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sudah melakukan penelitian dan 

hasil dari penelitian itu dijadiakan insipirasi dan acuan baru oleh peneliti yang 

sekarang atau yang akan datang. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang 

terkait dengan judul tema yang sedang penulis kaji. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Peneitian 

1 Chairina 

(2022) 

Analisis 

Efektivitas 

Penglolaan 

Dana Tabungan 

Di Bank 

Syariah 

Terhadap 

System 

Manajemen 

Informasi 

Perbankan 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Sistem 

manajemen informasi 

berdampak positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan dan 

penghematan, menurut 

temuan analisis data. 
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No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Peneitian 

2 Damayanti, 

H Sulistiani 

& E F G S 

Umpu 

(2021) 

Analisis dan 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pengelolaan 

Tabungan 

Siswa pada SD 

Ar-Raudah 

Bandarlampung 

Metode 

Kualitatif 

Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Pengelolaan tabungan 

siswa saat itu masih 

dilakukan secara manual 

sehingga sering terjadi 

kesalahan perhitungan, 

pengisian data saat 

pelaporan tabungan dan 

kurang responsive saat 

pencarian data. Tujuan 

dikembangkan sistem 

informasi tabungan siswa 

ini yaitu mempermudah 

staf administrasi dalam 

pembuatan laporan 

tabungan siswa dan 

meminimalisir kesalahan 

dalam pencatatan tabungan 

siswa. 

3 Teri &Indra 

Mulia Mujit 

(2021) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Sistem 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Rumah Sakit 

Umum Daerah 

Kota Palopo 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepuasan kinerja pengguna 

dari keterlibatan pengguna 

dalam pengembangan 

sistem program pendidikan 

dan pelatihan dan 

dukungan manajemen 

puncak terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi.  
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No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Peneitian 

4 Andi Dwi 

Riyanto & 

Galuh 

Kusumastuti 

(2020)  

Pembangunan 

System 

Informasi 

Pengeloaan 

Tabungan Bank 

Sampah 

“Ceria” 

Purwokerto 

Metode 

Kualitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan 

bahwa Bank Sampah 

CERIA kelurahan 

Grendeng merupakan Bank 

dimana seseorang bisa 

mengisi tabungan dengan 

menggunakan sampah 

yang ditimbang dan diberi 

nilai uang (moneter), 

sesuai harga yang sudah 

ditentukan oleh para 

pengepul. Permasalahan 

yang dihadapi oleh Bank 

Sampah Ceria adalah 

sering terjadinya kerepotan 

dalam transaksi dan 

laporan bulanan, sering 

tertukarnya jenis sampah 

dan harganya, harga 

sampah per kilo sering 

berubah, serta tidak adanya 

backup data yang bagus 

untuk menanggulangi data 

dari nasabah maupun 

jumlah tabungannya.  
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No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Peneitian 

5 Nilah 

Silfiyanti 

(2020)  

Sistem 

Infomasi 

Pencatatan 

Buku 

Tabungan 

Siswa Berbasis 

Web Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Daroyissalam 

Desa 

Kertosono 

Metode 

Kualitatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan Pada 

pengelolaan data tabungan 

siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Daroyissalam 

Desa Kertosono, 

Kecamatan Sidayu, masih 

terdapat kekurangan yakni 

penyimpanan yang masih 

belum terorganisir dan 

belum terintegerasi dengan 

sistem. Oleh sebab itu, jika 

terjadi masalah pencatatan 

data maka harus 

melakukan pengecekan 

ulang secara terus menerus 

untuk menghindari 

kesalahan yang fatal.  

Sumber : Penulis 2023 

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan diatas terkait dengan pengelolaan tabungan nasabah 

menunjukan hasil temuan yang berbeda-beda, yaitu: Sistem manajemen 

informasi berdampak positif dan signifikan, pengelolaan tabungan siswa 

dilakukan secara manual, kepuasan kinerja pengguna, sampah yang berguna 

bisa mengisi tabungan, dan kekurangan menyimpan yang belum terorganisir, 

yang diadakan oleh pihak perusahaan terkait dengan sistem informasi 

akuntansi. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori–teori atau konsep 

yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyusun sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman 

peneliti untuk menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam 

penelitian.  

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan 

antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. 

Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara 

panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 

Penelitian ini memiliki kerangka konseptual yang akan dijelaskan pada 

gambar 2.1 
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Gambar 2. 1  

Bagan Kerangka Konseptual 

 

Sumber : Penulis 2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil desain penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai metode penelitian yang 

menggunakan data deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang atau 

pelaku yang diamati. Pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan dan 

menganalisis fenomena individu atau kelompok, peristiwa, dinamika sosial, 

sikap, keyakinan, dan persepsi. Oleh karena itu, proses penelitian pendekatan 

kualitatif dimulai dengan pengembangan asumsi-asumsi dasar. Kemudian 

dikaitkan dengan kaidah-kaidah pemikiran yang digunakan dalam penelitian. 

Data yang dikumpulkan dalam survei kemudian diinterpretasikan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah pada BNI KCP UNM 

dengan alamat Jl. Ap. Pettarani No. 12 Ab, Kel. Tamamaung. Kec. 

Panakkukang, Kota Makassar yang berlokasikan pada halaman depan kampus 

Universitas Negeri Makassar. 

 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus 

Penelitian ini berfokus pada Sistem Akuntansi terkait Pengeloalaan 

Tabungan Nasabah yang ada di BNI KCP UNM. Adapun deskripsi fokus 

penelitian berdasarkan penelitian diatas antara lain: 
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1. Kondisi jika rekening tabungan tidak menerima aktivasi, dimana 

terkadang nasabah tidak menerima pemberitahuan tranfer dan penarikan 

dalam waktu yang cepat. 

2. Pencetakan mutasi pada BNIMobile hanya dapat dilihat dalam kurun 

waktu 6 bulan terakhir. 

3. Terjadi kesalahan dalam sistem tranfer, dimana biasanya saldo nasabah 

tidak berkurang namun keterangan tranfer sudah sukses. 

4. Pencetakan kartu ATM banyak yang terbuang dalam hal ini nasabah 

tidak mengambil kartu ATM dalam kondisi di pesan sesuai keinginan 

nasabah. 

 

D. Sampel Data Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Nama : Heny Setyorini 

Jabatan : Pemimpin PT Bank Negara Indonesia Kantor Cabang  

  Pembantu Universitas Negeri Makassar 

2. Nama : Redna Dwi Prastuti 

Jabatan : Customer Service 

3. Nama : Andi Citra K.A 

Jabatan : Teller 

4. Nama : Musfira 

Jabatan : Nasabah PT BNI KCP UNM 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Peneliti 

Instrumen penelitian yang utama pada penelitian ini merupakan 

peneliti yang bersangkutan, sebab peneliti pada penelitian ini bekerja full 

untuk menghasilkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini. Peneliti juga 

wajib melindungi keakuratan data yang didapatkan hingga hasilnya sinkron 

dengan apa yang diharapkan. 

2. Wawancara 

Instrument ini digunakan untuk memahami Sistem Informasi 

Akuntansi Pengelolaan Tabungan Nasabah Pada Bank Negara Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu Universitas Negeri Makassar. 

3. Alat Tulis 

Instrument ini berguna untuk mencatat hal serta data penting selama 

melaksanakan pengamatan (observation) dilokasi penelitian. 

4. Alat Rekam 

Instrumen ini berguna untuk merekam peristiwa dan juga hasil 

wawancara. 

5. Dokumentasi 

Instrumen ini berguna untuk menjadi barang bukti serta data yang 

benar-benar terjadi terkait keterangan dokumen. 
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F. Jenis dan Sumber data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 

berupa gambaran umum BNI KCP UNM dan penjelasan mengenai sistem 

informasi akuntansi pengelolaan tabungan nasabah. 

2. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dilapangan dengan menggunakan metode 

observasi dan wawancara pada karyawan BNI KCP UNM yang 

mengetahui dan memahami tentang permasalahan yang diteliti.  

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui jurnal, buku, arsip, majalah ilmiah dan dokumen pribadi dan 

lain-lainnya. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview), metode ini dilakukan dengan cara Tanya jawab 

secara langsung kepada Pimpinan mengenai pengelolaan tabungan 

nasabah. 

2. Pengamatan (Obsevation), metode ini dilakukan dengan mengamati 

secara langsung mengenai system yang sedang berjalan pada BNI KCP 
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UNM yang bertujuan untuk mendapatkan data-data yang benar dan 

akurat. 

3. Dokumntasi (Dokumentation), Penelitian ini juga menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mencari data-data maupun catatan yang terkait dan 

berhubungan dengan kegiatan penelitian pada BNI KCP UNM. 

4. Tinjaua Pustaka (Literature Review), metode yang dilakukan dengan 

engutip beberapa sumber pustaka yang digunakan sebagai referensi 

yang memiliki hubungan dengan data yang akan digunakan. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Pada penelitian kualitatif, peneliti membuat catatan lapangan, memilih 

data yang sekiranya penting untuk mendukung argumen dalam laporan 

penelitian dan melihat hubungan antar data yang akan dikumpulkan. Penelitian 

kualitatif mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan mutu. Artinya, 

hasil penelitian yang menggunakan metode ini berorientasi pada kualitas dan 

kedalaman data, bukan jumlah atau banyaknya data. Oleh karena itu, untuk 

menghasilkan data yang berkualitas, diperlukan sejumlah tahapan analisis. 

Berikut adalah pembahasan mengenai empat tahapan analisis dalam penelitian 

kualitatif: 

1. Pengumpulan Data 

Hal pertama yang perlu dilakukan peneliti tentunya mengumpulkan 

data berdasarkan pertanyaan atau permasalahan yang sudah dirumuskan. 

Data kualitatif bisa dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara 

mendalam, kajian dokumen, atau focus group discussion. 

https://www.medcom.id/tag/114/penelitian
https://www.medcom.id/tag/12160/tips-pendidikan
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2. Reduksi Kategorisasi Data 

Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya ialah mereduksi 

data. Menurut Miles, reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari data-data lapangan. Usai direduksi, peneliti harus 

mengkategorikan data sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, data 

dikelompokkan berdasarkan tanggal, karakteristik informan, atau lokasi 

penelitian. Dalam tahap ini, dibutuhkan kemampuan interpretasi data yang 

baik agar data tersebut tidak salah masuk kategori. 

3. Penampilan Data 

Display atau penampilan data merupakan tahap yang perlu 

dilakukan setelah mereduksi dan mengkategorisasi data. Menurut 

Miles, display data adalah analisis merancang deretan dan kolom sebuah 

metriks untuk data kualitatif. Berdasarkan rancangan tersebut, peneliti dapat 

menentukan jenis serta bentuk data yang dimasukkan ke dalam kotak-kotak 

metriks. Penampilan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, bagan, flow 

chart, dan sebagainya. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Hal terakhir yang harus dilakukan adalah menarik kesimpulan. 

Secara garis besar, kesimpulan harus mencakup informasi-informasi 

penting dalam penelitian. Kesimpulan tersebut juga mesti ditulis dalam 

bahasa yang mudah dimengerti pembaca dan tidak berbelit-belit. 
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I. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas 

data penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya, 

untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

kredibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability), uji dependabilitas 

(dependability) dan terakhir uji obyektivitas (confirmability). 

1. Uji Kredibilitas Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif (Prastowo, 

2012:266). Moleong (2016:324) menyatakan bahwa uji kredibilitas ini 

memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan 

pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan kita dapat 

dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian 

terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 

untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti menggunakan triangulasi.  

Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2015:372) triangulasi merupakan 

teknik pemeriksanaan keabsahan data yang menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, 

triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian, 

dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data penelitian yang diperoleh. 

Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara membandingkan 

data hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. 
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Maksudnya membandingkan apa yang dilakukan (responden), dengan 

keterangan wawancara yang diberikannya dalam wawancara tetap 

konsisten dan di tunjang dengan data dokumentasi berupa foto serta data 

lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

relevan dengan tujuan penelitian ini. 

2. Uji Transferabilitas (Transferability) Sugiyono (2015:376) menjelaskan 

bahwa uji transferabilitas (transferability) adalah teknik untuk menguji 

validitas eksternal didalam penelitian kualitatif. Uji ini dapat 

menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil. Tranferabilitas 

merupakan persoalan empiris yang bergantung pada kesamaan konteks 

pengirim dan penerima. Untuk menerapkan uji transferabilitas didalam 

penelitian ini nantinya peneliti akan memberikan uraian yang rinci, 

jelas, dan juga secara sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya 

hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis bertujuan supaya 

penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang lain dan hasil 

penelitiannya dapat diterapkan ke dalam populasi dimana sampel pada 

penelitian ini diambil.  

3. Uji Dependabilitas (Dependability) Prastowo (2018:274) uji 

Dependabilitas (Dependability) ini sering disebut sebagai reliabilitas 

didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses didalam penelitian. Uji dependabilitas dilakukan dengan cara 
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mengaudit segala keseluruhan proses penelitian. Pada penelitian ini 

nantinya peneliti akan melakukan audit dengan cara peneliti akan 

berkonsultasi kembali kepada pembimbing, kemudian pembimbing 

akan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Disini nanti peneliti akan 

berkonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-

kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama 

dilakukannya penelitian. 

4. Uji Konfirmabilitas atau Objektivitas (Confirmability) Sugiyono 

(2015:377) menjelaskan bahwa uji konfirmabilitas merupakan uji 

objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian bisa dikatakan 

objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak. 

Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang 

dihubungkan dengan proses penelitian dilakukan. Di dalam uji ini 

nantinya peneliti akan menguji kembali data yang didapat tentang sistem 

informasi akuntansi pada BNI KCP UNM.  

 

J. Operasionalisasi Konsep 

Perlu dojelaskan definisi operasioanl mengenai istilah-istilah kunci 

untuk mempertegas, memberikan arah, dan menghindari kesalahpahaman. 

Beberapa istilah kunci yang dipandang penting untuk didefinisikan oleh penulis 

dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

2. Tabungan 

3. Pengelolaan Tabungan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Tempat penelitian 

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut “BNI” atau 

“Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama 

“Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, 

berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi 

“Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik 

Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank yang diberi mandat untuk 

memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional 

dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 

1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi Perusahaan 

Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi Persero, 

dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan 

Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A. BNI 

merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang menjadi 

perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 

Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan 
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dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI sejumlah aksi 

korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, 

divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham 

terbatas di tahun 2010. 

Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 

16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar BNI telah 

dilakukan penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta No. 46 

tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di 

Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

tanggal 28 Mei 2008 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan No. AHU-

AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 23 Desember 2008 Tambahan No. 

29015. Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang 

penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta No. 35 

tanggal 17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat 

keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 tanggal 14 April 2015. 

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu 

maupun institusi, domestik dan asing. BNI kini tercatat sebagai Bank nasional 

terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit maupun total dana 

pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial secara terpadu, BNI 
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didukung oleh sejumlah perusahaan anak, yakni BNI Multifinance, BNI 

Sekuritas, BNI Life Insurance, dan BNI Remittance. BNI menawarkan layanan 

penyimpanan dana maupun fasilitas pinjaman baik pada segmen korporasi, 

menengah, maupun kecil. Beberapa produk dan layanan terbaik telah 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, dewasa, hingga 

pensiun. 

2. Visi dan Misi Tempat Penelitian 

a. Visi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

“Menjadi Lembaga Keuangan Yang Terunggul Dalam Layanan Dan 

Kinerja Secara Berkelanjutan”. 

b. Misi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

1) Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh 

Nasabah selaku Mitra Bisnis pilihan utama. 

2) Memperkuat layanan internasional untuk mendukung kebutuhan 

Mitra Bisnis Global. 

3) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi Investor. 

4) Menciptakan kondisi terbaik bagi Karyawan sebagai tempat 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 

5) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lingkungan 

dan Masyarakat. 

6) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 

yang baik bagi industri. 
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3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur di dalam organisasi dibuat untuk menjalankan perusahaan 

sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing jabatan. Jika dalam satu bisnis 

atau perusahaan tidak memiliki komponen penting dalam struktur organisasi 

tersebut bisa jadi akan mengalami gangguan kedepannya, salah satunya dalam 

hal alur manajemen dan pengelolaan. 

Adapun susunan struktur organisasi beserta tugas dari BNI KCP UNM 

Makassar sebagai berikut: 

1) Pemimpin 

Pemimpin Kantor Kas memiliki tugas sebagai berikut: 

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur di bidang pelayanan 

nasabah dan operasional bank.  

b. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengelola 

pelayanan produk dan jasa bank.  

c. Menyediakan informasi produk dan jasa bank.  

d. Mengelola pelayanan kartu ATM.  

e. Mengelola pelayanan transaksi kas.  

f. Mengelola kas ATM.  

g. Mengelolaan pendayagunaan kas dan alat liquid secara optimal.  

h. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur peraturan 

BI serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.  

 

 



48 
 

 
 

2) PBO 

PBO (Perssonal Banking Officer) adalah tenaga sales di BNI yang 

menangani dan mengelola nasabah pada segmen perorangan bukan institusi 

dengan target minimal 100 juta per nasabah baru (CIF) 

3) Customer Service 

Customer Service (CS) merupakan suatu bagian dari unit organisasi 

yang memiliki tugas sebagai sumber informasi dan perantara bagi bank dan 

nasabah yang ingin mendapatkan jasa-jasa pelayanan dan produk-produk 

perbankan. Ada beberapa tugas, tanggung jawab dan wewenang Customer 

Service. 

Tugas Customer Service: 

a) Melayani pembukaan pemblokiran, pembukaan rekening baru dan 

penutupan rekening 

b) Melayani nasabah yang ingin transaksi pembukaan rekening baru dan 

memeriksa kelengkapan syarat-syarat untuk kelengkapan data. 

c) Melayani nasabah yang melakukan pengaduan pembukaan 

pemblokiran karena terjadi salah PIN pada mesin ATM. 

d) Melayani permohonan penggantian data seperti email dan nomor 

handphone.  

e) Memberikan penjelasan tentang produk/jasa bank. 

f) Syarat-syarat untuk kelengkapan data saat melakukan transaksi 

seperti pembukaan rekening dan reset PIN. 

g) Memberikan berbagai pelayanan jasa 
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h) Memberitahu nasabah tentang kelengkapan berkas yang dibutuhkan 

saat proses pelayanan tergantung jenis transaksi. 

i) Memberikan informasi tentang solusi kebutuhan nasabah melalui 

j) Memeritahu informasi yang jelas dan tepat sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. 

k) Memberikan solusi produk/layanan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. 

l) Mendengarkan keluhan dan kekhawatiran nasabah dalam menangani 

masalah mereka. 

m) Memberikan solusi atas masalah yang belum bisa diselesaikan serta 

memastikan bahwa masalah tersebut akan ditindak lanjuti. 

4) Teller 

Teller merupakan salah satu posisi pekerjaan yang ada di dunia 

perrbankan yang sehari-harinya berhadapan dan melayani nasabah yang 

bertanggungjawab untuk menerima setoran, pencairan cek, pembayaran, 

dan memberikan jasa pelayanan perbankan lainnya kepada nasabah. Telah 

ditetapkan tugas dan fungsi Teller berdasarkan beberapa tugas, misalnya 

memproses penerimaan simpanan, pencairan deposito, dan mencatat 

seluruh bukti penyimpanan dan pembayaran dari setiap nasabah.   

Tugas Teller: 

a. Melayani pencairan deposito, pembayaran tagihan, transfer, 

penarikan, penyetoran dari nasabah 
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b. Melakukan pemeriksaan kas dan menghitung transaksi harian 

menggunakan komputer, kalkulator, atau mesin penghitung. 

c. Pemeriksaan cashing, penyetoran dan transfer 

d. Bertanggung jawab dalam melayani rekening tabungan dan 

penarikan  

e. Membantu dan melayani pelanggan terkait transaksi keuangan 

f. Menerima cek dan uang tunai untuk deposit, memverifikasi jumlah, 

dan periksa keakuratan slip setoran. 

g. Melayani nasabah melakukan pemindahan dan mencetak buku 

h. Menerima uang tunai dan cek untuk deposit, memverifikasi 

jumlahnya dan memeriksa keakuratan slip setoran. 

5) BNI LIFE 

BNI LIFE merupakan anak perusahaan BNI yang bergerak di bidang 

asuransi seperti asuransi Jiwa, Pendidikan, Investasi, Kesehatan, Pensiun 

dan Syariah. 

Adapun tugas BNI LIFE antara lain: 

a. Membuat perencanaan panjualan Asuransi Kehidupan (Jiwa) 

didalam cabang outlet BNI. 

b. Melakukan aktifitas penjualan Asuransi Kehidupan (Jiwa) didalam 

outlet cabang BNI. 

c. Membangun hubungan baik dengan pihak internal (BNI) dan 

eksternal (Nasabah). 

  

https://kamus.tokopedia.com/c/cek/
https://kamus.tokopedia.com/d/deposito-berjangka/
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STRUKTUR ORGANISASI 

(BNI Kantor Cabang Pembantu UNM) 

 

 

 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi 

 

Sumber :  Penulis 2023 



52 
 

 
 

B. Temuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskiptif kualitatif dengan 

bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi 

pengelolaan tabungan nasabah pada PT Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Universitas Negeri Makassar. Metode ini melibatkan wawancara 

dengan pimpinan, karyawan,dan nasabah sebagai informan penelitian. Sesi 

wawancara berlangsung sekitar 30 menit dan dilakukan di Kantor Cabang 

Pembantu Bank Negara UNM, sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 

sebelumnya.  

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa 

informant terpercaya : 

1. Sistem Informasi Akuntansi PT Bank Negara Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu Universitas Negeri Makassar 

a. Apakah Bank BNI KCP UNM memiliki sistem informasi akuntansi 

yang memadai untuk pemantauan saldo tabungan ? 

“iya, karena kita Bank jadi kita harus tau semua karena 

system informasi akuntansi memadai karena kita adalah 

Bank Negara Indonesia harus memadai semuanya” (Andi 

Citra K.A) 

 

Dari uraian di atas maka system informasi akuntansi menjadi 

bentuk sistem informasi yang menyediakan informasi, memperbaiki 

informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada sebelumnya, 
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memperbaiki pengendalian akuntansi serta membantu dalam 

memelihara catatan akuntansi. 

b. Bagaimana pendapat kakak tentang sistem bagi hasil yang diterapkan 

Bank BNI untuk menghindari riba? 

“Tidak ada masalah dalam sistem bagi hasil yang dilakukan 

PT BNI KCP UNM, malahan saya suka dengan sistem bagi 

hasilnya” (Musfira) 

 

Dari uaraian di atas maka penerapan sistem bagi hasil pada BNI 

KCP UNM tidak ada masalah dalm hal bagi hasil karena BNI KCP 

UNM mempunyai prinsip bagi hasil pada pembiayaan. 

c. Apakah ada kerugian bagi pihak Bank jika memusnahkan kartu ATM 

order yang tak kunjung diambil oleh nasabah ? 

“Ada terdapat kerugian karena kartu ATM yang sudah 

diorder harusnya diambil supaya kita mendapat biaya 

adminnya terpotong dan harus ada transaksi yang berjalan 

sedangkan jika tidak diambil otomatis kerugian pada kita itu 

biaya admin tidak terpotong dan tidak ada transaksi yang 

berjalan direkening tersebut”. (Heny Setyorini) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, terdapat kerugian bagi pihak 

Bank BNI jika memusnahkan kartu ATM order bagi nasabah yang tidak 

mengambil kartunya. 

d. Apakah manfaat sistem informasai akuntansi yang ada di PT BNI KCP 

UNM ? 

 “ehmm penerapan sistem akuntansi sangat bermanfaat 

baik dalam pengambilan keputusan, menganalisis naik 

turunnya laba dan untuk melihat pengeluaran uang dan lain-

lainnya”. (Andi Citra K.A) 
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Berdasarkan uraian diatas maka, manfaat dari adanya sistem 

infromasi akuntansi yang diterapkan di PT BNI KCP UNM memiliki 

banyak manfaat seperti dalam pengambilan keputusan, mengetahui 

naik turunnya laba, mengetahui pemasukan dan pengeluaran dn lain 

sebagainya. 

2. Standar Operasional Prosedur 

a. Apakah Bank BNI KCP UNM memiliki kebijakan penghimpunan 

simpanan dan pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi keuangan ? 

“Di sini juga bukan kebijakan melainkan SOP. Jadi disini 

banyak pertanyaan kebijakan SOP, kita menjalankan SOP, 

yang dimaksud SOP itu ialah standar operasional prosedur 

kita. Untuk hubungan simpanan pinjaman itu sebagai Bank 

KCP UNM cuma memberi laporan kepada bagiannya seperti 

kredit untuk mengambil pinjaman kepada penganalisa kredit 

untuk kondisi keuangannya”. (Andi Citra K.A) 

 

Dari uraian di atas maka di BNI KCP UNM memiliki SOP 

(Standar Operasional Prosedur) dimana hubugannya dengan simpanan 

pinjaman hanya memberikan laporan kepada bagian kredit untuk 

mengambil pinjaman kepada penganalisa kredit. 

b. Apa tanggapan kakak terkait aplikasi BNI mobile banking yang sudah 

ibu gunakan? 

“ohhh, kalau untuk BNI mobile banking tentunya sangat 

mempermudah saya bertransaksi, apa lagi sebagai anak kos 

seperti adek yah tidak perlu lagi harus ke ATM untuk 

melakukan transfer ataupun ketika membayar sesuatu 

dengan jarak yang jauh”. (Musfira) 
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Berdasarkan uraian di atas maka BNI mobile banking  sangat 

berguna bagi nasabah dalam melakukan transaksi apapun baik taransfer 

ataupun fitur-fitur lain yang memudahkan nasabah dalam melakukan 

transaksi. 

c. Apakah penyebab rekening tabungan tidak menerima aktivitas terhadap 

transaksi yang dilakukan nasabah ? 

“Penyebabnya ada tiga yaitu : terkendala jaringan, tidak ada 

pulsa karena Bank BNI harus pakai pulsa itu penyebab 

notifikasi tidak masuk, dan data tidak sesuai dengan sistem 

yang dimaksud itu nomor yang ada di hpnya tidak sesuai yang 

di daftar tidak sesuai di sitem jadi notifikasi tidak masuk” 

(Heny Satyorini) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, penyebab mobile tidak 

menerima notifikasi karena terdapat beberapa kendala, karena untuk 

mengakses perlu memerlukan akses internet dalam mengakses aplikasi. 

d. Bagaimana pengelolaan kas pada Bank BNI KCP UNM ? 

“Untuk pengelolaan tabungan pada nasabah BNI KCP UNM 

itu berbeda-beda tergantung dari saldo masing-masing di bank 

itu ada namanya BNI emerald seperti dana yang ada 1-1M jadi 

pengelolaanya itu beda-beda”. (Retna Dwi Prastuti) 

 

Berdasarkan uraian di atas maka, pengeloaan kas di BNI KCP 

UNM berbeda-beda tergantung dari banyaknya saldo masing-masing. 

3. Prosedur Pengelolaan Tabungan Nasabah 

a. Bagaimana pengelolaan kas pada Bank BNI KCP UNM ? 

 

“untuk pengelolaan tabungan pada nasabah Bank BNI KCP 

UNM itu berbeda-beda tergantung dari saldo masing-masing 

di bank itu ada namanya BNI emerald seperti dana yang ada1-
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1M jadi pengelolaannya itu berbeda-beda” (Retna Dwi 

Prastuti) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, pengelolaan kas di BNI KCP 

UNM pengelolaannya berbeda-beda tergantung dari saldo masing-

masing. 

b. Apakah Bank memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai pengelolaan 

tabunga nasabah? 

“untuk kebijaksanaan itu tidak ada tetapi karena setiap bank itu 

memiliki SOP kita satu SOP untuk dijalankan semua BNI 

endufes yaitu SOP perusahaan yang seperti pengelolaan 

tabungan nasabah telah tertulis jadi kita ikut satu aturan atau 

satu suara jadi bukan kebijaksanaan kalua kebijakan itu 

berbeda-beda”. (Heny Setyorini) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, tidak ada kebijakan terkait 

dengan pengelolaan tabungan nasabah karena hal ini sudah ada dalam 

SOP perusahaan. 

c. Apakah ada faktor internal maupun eksternal yang menjadi kendala 

dalam pengelolaan tabungan nasabah ? 

“untuk faktor internal tergantung dari individu atau karyawan 

yang bekerja di perusahaan tersebut. Factor eksternal yaitu 

contohnya pihak mengatas namakan Bank tapi sebenarnya 

bukan jadi tergantung dari nasabah yang bersangkutan”. (Retna 

Dwi Prstuti) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, kendala pengelolaan dari 

internal tergantung dari individu ataupun karyawan di Bank BNI KCP 

UNM, begitupun dari faktor eksternal tergantung dari masalah-masalah 

yang sering terjadi seperti nasbah mengatas namakan Bank dalam 

kepentingan lain. 
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d. Bagaimana prosedur dalam membuat rekening tabungan ? 

“terkait dengan pembukaan rekening sangat mudah, cukup 

membawa kartu identitas seperti foto copy KTP, kemudian 

megisi formulir pembukaan rekening dan proses akan dilakukan 

oleh CS”. (Retna Dwi Prastuti) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, dalam prosedur pembuatan 

rekening itu dapat dilakukan dengan mudah dan cepat cukup membawa 

identitas dan melengkapi formulir yang disediakan. 

4. Kelebihan Menabung di PT BNI KCP UNM  

a. Apa alasan kakak sehingga tertarik untuk menjadi nasabah pada PT 

BNI KCP UNM ? 

 “Saya tertarik untuk menjadi nasabah PT BNI KCP UNM 

karena bunganya rendah, tidak ada potongan dalam ATM dan 

selalu mendapat bonus dan point jika bertransaksi menggunakan 

BNI mobile Banking” (Musfira) 

 

Berdasarkan uraian di atas maka, kelebihan menabung pada PT 

BNI KCP UNM tidak ada potongan dan selalu mendapat bonus dan 

point jika melakukan transaksi melalu M-Banking. 

b. Fasilitas apa yang kakak dapat selama menjadi nasabah PT BNI KCP 

UNM ? 

“Fasilitas yang saya dapatkan yaitu E-banking” (Musfira) 

Berdasarkan uaraian di atas maka, kelebihan lain dalam 

menabung di PT BNI KCP UNM mendapatkan E-banking yang dapat 

memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi. 
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c. Kakak lebih memilih menyimpan uang di Bank atau di rumah ? 

 “Kalau untuk simpan uang saya pastinya lebih merasa aman di 

Bank, walaupun kita tau banyak kejadian di luar sana tentang 

Bank yang menggelapkan uang nasabah, tetapi untuk saat ini 

saya lebih percayakan Bank untuk menyimpan uang saya dan 

juga saya biasa melihat mutasi transaksi saya melalui aplikasi 

BNI mobile”. (Musfira) 

 

Berdasarkan uraian di atas maka, nasabah merasa lebih nyaman 

menabung di PT BNI KCP UNM karena mengurangi risiko hilangnya 

uang jika tidak di simpan dalam Bank. 

d. Apakah ada fasilitas yang akan diterima dari Bank Pusat untuk 

mengantisipasi ketika ada alat atau mesin Customer Service dan Teller 

yang bermasalah? 

“Ada, untuk fasilitas yang diterima dari bank pusat itu seperti 

missal di CS ada kerusakan di sistem kita berubah ataukah 

intinya ada kerusakan di sistem kita untuk mengelola nasabah 

kita langsung telfon ke tim pusat jadi Tim IT yang 

mengkoordinir secara online , tetapi untuk sementara yang 

bersifat alat tulis kantor seperti mesin, bens, printer computer 

yang bias diperbaiki langsung ada teknis dari cabang diarea 

masing-masing”. (Heny Setyorini) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka, selain dari nasabah yang 

medapatkan berbagai banyak fasilitas ataupun kelebihan tetapi dalam 

internal PT BNI KCP UNM juga diberikan fasilitas-fasilitas dlam 

mendukung operasional di kantor baik dalam melayani nasabah 

ataupun hal lainnya. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Sitem Informasi Akuntansi pada PT BNI KCP UNM 

Sitem Informasi Akuntansi pada BNI KCP UNM suatu sistem yang 

terdiri dari berbagai formulir, catatan dan laporan yang telah disusun dan 

menghasilkan suatu informasi keuangan yang dibutuhkan. Tujuan dari Sistem 

Infomasi Akuntansi adalah untuk memproses data akuntansi serta 

menghasilkan laporan atau informasi yang dapat digunakan oleh manajer atau 

pihak lain yang berkepentingan. Sistem ini mencakup data yang berkaitan 

dengan pendapatan, pengeluaran, informasi pelanggan, informasi karyawan, 

dan infomasi lainnya. 

Dalam penelitian ini, pada PT BNI KCP UNM menggunakan jenis 

Sistem Informasi Akuntasi yaitu Sistem Pengolahan Data Elektronik yang 

merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk mengolah data transaksi 

dalam suatu perusahaan. Sedangkan data tersebut bisa diolah dengan 

memanfaatkan teknologi komputer dalam suatu organisasi dalam hal ini 

menggunakan aplikasi BNI Mobile Banking. 

2. Pengelolaan Tabungan Nasabah 

Tabungan nasabah adalah simpanan uang di Bank yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan sesuai syarat tertentu. Umumnya Bank akan memberikan 

buku tabungan yang berisi informasi seluruh transaksi yang dilakukan dan kartu 

ATM. Dalam perkembangan saat ini, terdapat beberapa jenis tabungan yang 

tidak lagi menggunakan buku tabungan melainkan Monile Banking. Untuk 

mempermudah proses pengelolaan tabungan nasabah PT BNI KCP UNM  
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menerpakan sistem berbasis komputer yaitu dengan adanya aplikasi BNI 

Mobile Banking, dengan kata lain BNI Mobile Banking ditempatkan sebagai 

bagian dalam pelaksanaan proses transaksi sesuai kebutuhan nasabah. 

Disamping mempermudah pengelolaan tabungan nasabah, BNI Mobile 

Banking juga memermudah proses transaksi yang dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja. Ditinjau dari setoran dan tabungan, bank memberikan 

kebebasan kepada nasabah untuk memilih produk tabungan apa yang nasabah 

inginkan seperti untuk memilih penyetoran bulanan atau tahunan. 

Semua produk dana berupa giro, deposito, tabungan  senagai salah satu 

produk tabungan yang ada pada PT BNI KCP UNM  disatukan secara 

keseluruham untuk kemudian dikelolah dengan sebaik-baiknya agar 

mendapatkan keuntungan bagi pihak bank maupun nasabah itu sendiri. Metode 

ini sebagai sebuah mekanisme hasil dari implementasi tatanan kinerja PT BNI 

KCP UNM  dalam melakukan pengelolaan tabungan yang dihimpun dari 

masyarakat  sebagai lembaga intermediasi serta menjadi sebuah tolak ukur 

keberhasilan dari manajemen PT BNI KCP UNM  dalam menghasilkan serta 

mengembangkan pendapatan  bagi pertumbuhan ekonomi lembaga maupun 

masyarakat. 

Manajerial pengelolaan dana dimulai dengan mengumpulkan 

keseluruhan dana sebagai produk dana yang dipilih oleh nasabah untuk 

disatukan dalam sistem pengelolaan tabungan. Sistem pengelolaan tabungan 

dimulai pada penyatuan sumber dana dari nasabah. Pada hakikatnya nasabah 

menginvestasikan dana dalam produk yang berbeda-beda sebagaimana produk 
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tabungan yang tersedia pada PT BNI KCP UNM , kemudian tabungan yang 

terkumpul yakni tabungan yang telah masuk saat berakhirnya transaksi 

pembukaan rekening antar nasabah dan pihak PT BNI KCP UNM  langsung 

terupdate dalam sistem bank pusat. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, penulis menarik 

kesimpulan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berperan penting terhadap 

pengelolaan tabungan nasabah khususnya dalam penerapannya yang berbasis 

komputer dengan adanya aplikasi BNI Mobile Banking serta PT BNI KCP 

UNM  yang selalu mengedapankan SOP perbankan. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Teri dan Indra Mujit (2022), Chairina (2022), dan Damayanti, Dkk (2021). 

Namun temuan yang baru penulis lakukan ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, karena pada penelitian ini Sistem Infomasi akuntansi yang 

diterapkan adalah sistem informasi berbasis komputer dengan adanya aplikasi 

BNI Mobile Banking. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan pada PT BNI KCP UNM , maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Analisis Sistem Informasi Akuntansi pada PT BNI KCP UNM  sudah 

sesuai SOP yang berlaku dalam dunia perbankan, dalam hal ini jenis 

Sistem Informasi Akuntasi yang digunakam yaitu Sistem Pengolahan 

Data Elektronik yang merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk 

mengolah data transaksi dalam suatu perusahaan dengan didukung dari 

aplikasi BNI Mobile Banking yang mempermudah segala jenis transaksi 

nasabah. 

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berperan penting terhadap 

pengelolaan tabungan nasabah karena dengan adanya Sistem Informasi 

Akuntansi yang sesuai dengan SOP perbankan mempermudah nasabah 

untuk mendapatkan laporan tabungannya baik secara online maupun 

dengan mendatangi kantor BNI terdekat. 
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B. Saran 

Adapun saran yang penulis berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini yaitu: 

1. Kepada PT BNI KCP UNM  untuk terus meningkatkan Sistem 

Informasi Akuntansi yang sesuai dengan SOP perbankan guna untuk 

meningkatkan jumlah nasabah serta meningkatkan transaksi perbankan. 

2. Kepada para peneliti selanjutnya sekiranya dapat mengembangkan 

penelitian ini lebih baik lagi atau menjadikan penelitian ini sebagai 

acuan untuk meneliti Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan 

Tabungan Nasabah. 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Mendalam 

Identitas Responden : 

Nama   : Heny Setyorini 

Jabatan  : Pimpinan PT BNI KCP UNM 

Waktu Wawancara : 18 Juli 2023 

Penulis  : Apakah penyebab rekening tabungan tidak menerima aktivasi  

   terhadap transaksi yang dilakukan nasabah? 

Narasumber : Penyebabnya itu  

1. Terkendalah jaringan. 

2. Tidak ada pulsa karena kalau bank bni harus pakek pulsa itu 

penyebeb notifikasih tidak masuk. 

3. Data tidak sesuai dengan sistem yang dimaksud itu no yang 

ada di hpnya tidak sesuai yang di daftar tidak sesuai di sistem 

jadi notifikasih tidak masuk  

Penulis  : Apakah ada kerugian bagi pihak Bank jika memusnahkan kartu  

   ATM Order yang tak kunjung diambil oleh nasabah? 

Narasumber : Ada terdapat kerugian karena kartu ATM yang sudah diorder 

harusnya diambil supaya kita mendapat biaya adminya terpotong 

dan harus ada transaksi yang berjalan sedangkan jika tidak diambil 

otomatis kerugian pada kita itu biaya admin tidak terpotong dan 

tidak ada transaksi yang berjalan direkening tersebut. 
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Penulis  : Apakah Bank memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai  

  pengelolaan tabungan nasabah? 

Narasusmber : Untuk kebijaksanan itu tidak ada tetepi karena setiap bank itu 

memiliki esop kita satu esop untuk dijalankan semua bni endufes 

yaitu esop perusahaan yang seperti pengelolaan tabungan nasabah 

telah tertulis jadi kita ikut satu aturan atau satu suara  jadi bukan 

kebijaksanaan  kalau kebijakssan itu cuma pemimpinya saja yang 

bisa ambil kebijaksanaan dan kebijaksanaan itu berbeda-beda.  

Penulis  : Apakah ada fasilitas yang akan diterima dari Bank Pusat untuk 

mengantisipasi Ketika ada alat atau mesin Customer Service dan 

Teller yang bermaslah?  

Narasumber : Ada, untuk fasilitas yang diterima dari bank pusat itu seperti  

kalau dicustomer service itu seperti kerusakan di sistem kita beda 

aikennya berubah atau kah intinya ada kerusakan disistem kita untuk 

mengelolah nasabah kita langsung telfon ketim pusat jadi tim IT 

yang mengkordinir secara online yang onlinenya tapi untuk 

sementara yang bersifat alat tulis kantor yang mengenai seperti 

mesin,bens,printer komputer yang bisa diperbaiki langsung ada 

teknis dari cabang diarea masing-masing. 
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Nama   : Andi Citra K.A 

Jabatan  : Teller 

Waktu Wawancara : 18 Juli 2023 

Penulis  : Apakah Bank BNI KCP UNM memiliki kebijakan penghimpunan 

simpanan dan pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi keuangan? 

Narasumber : Disini juga bukan kebijakan melainkan SOP. jadi disini banyak 

pertanyaan kebijakan sop, kita menjalankan SOP yang dimaksud 

SOP itu ialah  standar operasional prosedur kita. Untuk hubungan 

simpanan pinjaman itu sebagai bank KCP UNM cuma memberi 

laporal kepada bagianya seperti kredit untuk mengambil pinjaman 

disitu jadi kita cuma memberi laporal untuk alur proses pinjaman 

kepada penganalisa kredit untuk kondisi keuangannya. 

Penulis  : Apakah Bank BNI KCP UNM memiliki sistem informasi akuntansi 

yang memadai untuk pemantauan saldo tabungan nasabah?  

Narasumber : Iya, karena kita bank jadi kita harus tau semua karena sistem 

informasi akuntansi memadai karna kita adalah bank negara 

indonesia harus memadai semuanya. 

Penulis  : Apakah manfaat sistem informasi akuntansi yang ada di PT BNI 

KCP UNM ? 

Narasumber : Ehmm penerapan sistem informasi akuntansi sangat bermanfaat 

baik dalam pengambilan keputusan, menganalisis naik turunnya 

laba dan untuk melihat pengeluaran uang dan lain-lainnya 

 



81 
 

 

 

Nama   : Retna Dwi Prastuti 

Jabatan  : Customer Service 

Waktu Wawancara : 18 Juli 2023 

Penulis  : Bagaimana pengelolaan kas pada Bank BNI KCP UNM? 

Naraumber : Untuk pengelolaan tabungan pada nasabah bank BNI KCP UNM  

  itu berbeda-beda tergantung dari saldo masing-masing di bank itu  

  ada namanya bni emerald seperti dana yang ada 1-1m jadi  

  pengelolaannya itu beda-beda.   

Penulis : Apakah ada faktor internal maupun eksternal yg menjadi kendala  

  dalam pengelolaan tabungan nasabah? 

Narasumber : Untuk faktor Internal tergantung dari individu atau karyawan yg  

  bekerja di perusahaan tersebut. Faktor ekternal Faktor eksternal  

  yaitu contohnya pihak mengatas namakan BANK tapi sebenarnya  

  bukan jadi tergantung dari nasabah yg bersangkutan. 

Penulis  : Kendala apa saja yang paling berpengaruh dalam pengelolaan  

  tabungan nasabah? 

Narasumber : Kendala yg paling berpengaruh dalam pengelolaan tabungan  

  nasabah adalah kepercayaan nasabah untuk menyimpan dana di  

  tempat tersebut (BANK). 

Penulis  : Bagaimana prosedur dalam membuat rekening tabungan ? 

Narasumber : Terkait dengan pembukaan rekening sangat mudah, cukup 

membawa kartu identitas seperti foto copy KTP, kemudian mengisi 

formulir pembukaan rekening dan proses akan dilakukan oleh CS. 
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Nama   : Musfira 

Jabatan  : Nasabah PT BNI KCP UNM 

Waktu Wawancara : 8 Agustus 2023 

Penulis  : Apa alasan kakak sehingga tertarik untuk menjadi nasabah pada 

  PT BNI KCP UNM ? 

Narasumber : Saya tertarik untuk menjadi nasabah PT BNI KCP UNM karena  

  bunganya rendah, tidak ada potongan dalam ATM dan selalu  

  mendapat bonus dan point jika bertransaksi menggunakan 

  BNI Mobile Banking 

Penulis  : Sudah berapa lama kakak menabung di PT BNI KCP UNM ini? 

Narasumber : Saya menabung di PT BNI KCP UNM kurang lebih 2 tahun 

Penulis  : Fasilitas apa yang kakak dapat selama menjadi nasabah 

  PT BNI KCP UNM?  

Narasumber : Fasilitas yang saya peroleh yaitu E-bangking 

Penulis  : Bagaimana pendapat kakak tentang sistem bagi hasil yang  

  diterapkan Bank BRI Syariah untuk menghindari riba? 

Narasumber : Tidak ada masalah dalam sistem bagi hasil yang dianut PT BNI  

    KCP UNM, malahan saya suka dengan sistem bagi hasilnya. 

Penulis  : Apa tanggapan kakak terakait Aplikasi BNI Mobile Banking yang  

  sudah kakak gunakan? 

Naraumber : Oooh, kalau untuk BNI Mobile Banking, tentunya sangat  

  mempermudah saya bertransaksi, apa lagi saya sebagai anak kos  

  yaah, tidak perlu lagi harus ke ATM untuk melakukan transfer  
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  ataupun ketika saya mau membayar sesuatu dengan jarak yang  

  jauh. Pokonya dengan adanya aplikasi ini dan fitu-fitur  

  didalamnya sangat mempermudah saya melakukan segala jenis  

  transaksi yang saya butuhkan,   

Penulis : Kakak lebih memilih menyimpan uang di Bank atau di rumah? 

Narasumber : Kalu untuk simpan uang saya pastinya lebih merasa aman  

  menyimpan di Bank, walaupun kita tahu banyak kejadian di luar  

  sana tentang Bank yang menggelapkan uang nasabah, tetapi untuk  

  saat ini saya lebih percayakan Bank untuk menyimpan uang saya  

  dan juga saya bisa melihat mutasi transaksi saya melalui aplikasi  

  BNI Mobile Banking jadi tidak ada alasan bagi saya untuk tidak  

  percayakan uang saya ke Bank 
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